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Abstrak:Tujuan penelitian untuk mengeksplorasi peran kewirausahaan ekonomi hijau dalam mendorong
keberlanjutan lingkungan dan pertumbuhan ekonomi, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi hijau ke dalam pendidikan kewirausahaan. Penelitian
ini juga mengkaji implikasi teoretis dan praktis dari kewirausahaan hijau, serta dampaknya terhadap
pengembangan keterampilan kewirausahaan yang relevan dengan keberlanjutan. Desain Metodologi
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
mensintesis artikel-artikel yang diterbitkan antara tahun 2023 hingga 2025 dalam basis data Scopus. Studi
ini melibatkan 96 artikel yang relevan, dievaluasi berdasarkan kata kunci yang berhubungan dengan
kewirausahaan ekonomi hijau dan keberlanjutan. Temuan hasil analisis menunjukkan bahwa
kewirausahaan ekonomi hijau berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan lingkungan, melalui
praktik berkelanjutan seperti manajemen rantai pasokan hijau dan inovasi produk ramah lingkungan.
Namun, tantangan utama dalam implementasinya meliputi kesenjangan dalam pendidikan
kewirausahaan yang berfokus pada keberlanjutan, kurangnya pengetahuan di kalangan wirausahawan,
serta hambatan dalam regulasi dan pendanaan. Selain itu, SLR menunjukkan bahwa kolaborasi antar
sektor dan kebijakan yang mendukung sangat penting untuk mempercepat transisi menuju ekonomi
hijau. Implikasi/limitasi penelitian ini memberikan wawasan tentang kontribusi kewirausahaan hijau
terhadap SDGs. Namun, keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan artikel yang hanya mencakup
periode 2023-2025 dan ketergantungan pada literatur yang terindeks di Scopus. Implikasi praktis hasil
penelitian ini menyarankan pembuat kebijakan dan praktisi untuk mengembangkan kurikulum
kewirausahaan hijau yang lebih komprehensif dan memperkuat kolaborasi antara universitas, industri,
dan pemerintah untuk mendukung inovasi hijau dan kebijakan yang mendorong adopsi praktik hijau

Kata kunci : Kewirausahaan Hijau, Ekonomi Hijau, Implementasi, Tantangan Pembelajaran,
Tinjauan Literatur Sistematis

PENDAHULUAN

Meningkatnya urgensi untuk menangani tantangan lingkungan telah mendorong kebutuhan
akan kewirausahaan hijau sebagai solusi yang layak. Systematic Literature Review (SLR) adalah
metode penting yang digunakan untuk menganalisis dan mensintesis secara komprehensif
kumpulan penelitian yang ada, memberikan pendekatan terstruktur untuk memahami tren,
tantangan, dan peluang dalam suatu bidang tertentu (Singh, Kumar, and Dana 2025; Surbakti et al.
2025). Dalam konteks kewirausahaan ekonomi hijau, SLR berperan penting dalam mengidentifikasi
faktor-faktor utama yang mendorong kewirausahaan hijau, hambatan-hambatan dalam
implementasinya, dan implikasinya untuk pembangunan berkelanjutan. Tinjauan ini sangat
penting karena menawarkan kerangka yang kohesif untuk menganalisis kontribusi signifikan dari
kewirausahaan hijau terhadap agenda global, seperti pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) (Gast, Gundolf, and Cesinger 2017; Sharma 2025).
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Salah satu implikasi utama dari implementasi kewirausahaan hijau adalah potensi bagi bisnis untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan reputasi mereka melalui praktik berkelanjutan, seperti
manajemen rantai pasokan hijau dan inovasi produk ramah lingkungan (Surbakti et al. 2025).

Selain itu, kewirausahaan hijau berkontribusi pada keberlanjutan ekonomi, sosial, dan
lingkungan, memainkan peran krusial dalam transisi global menuju ekonomi yang lebih hijau
(Diepolder, Weitzel, and Huwer 2021). Kolaborasi antar sektor, bersama dengan kebijakan yang
mendukung, sangat penting untuk memaksimalkan dampak dari kewirausahaan hijau (N. Nguyen et
al. 2025). Namun, tantangan signifikan tetap ada dalam integrasi praktik hijau ke dalam pendidikan
kewirausahaan, termasuk kesenjangan dalam penelitian dan pengembangan kurikulum (Rosério and
Raimundo 2024), serta kurangnya kesadaran dan pengetahuan di kalangan wirausahawan mengenai
praktik berkelanjutan (Sharma 2025)

SLR juga mengungkap berbagai hambatan dalam adopsi kewirausahaan hijau, seperti
keterbatasan finansial, kesenjangan regulasi, dan kurangnya dukungan kebijakan, yang menghambat
implementasi luas inisiatif hijau (Al-Housani, Kog, and Al-Sada 2023; Saffa and Marwan 2024).
Pendidikan memainkan peran penting dalam menjembatani kesenjangan ini, karena sangat
diperlukan untuk membekali wirausahawan masa depan dengan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan keberlanjutan (Rahman et al., 2023). Mengembangkan
kurikulum yang komprehensif yang mengintegrasikan prinsip-prinsip kewirausahaan hijau dan
mendorong kolaborasi antara institusi akademik dan industri akan membantu mempersiapkan
generasi wirausahawan berikutnya untuk memimpin transisi menuju ekonomi yang berkelanjutan
(Diepolder et al. 2021; P. Nguyen, Timilsina, and Shamsuzzoha 2025).

Dengan demikian, SLR tentang kewirausahaan hijau memberikan wawasan berharga mengenai
praktik dan tantangan yang ada, sekaligus menawarkan peta jalan untuk penelitian dan
pengembangan kebijakan di masa depan. Dengan mensintesis literatur yang ada, tinjauan ini
menyoroti pentingnya kolaborasi lintas disiplin, inovasi, dan reformasi pendidikan dalam
mendukung pengembangan kewirausahaan hijau sebagai model bisnis yang berkelanjutan.
Penelitian ini akan menjawab tiga pertanyaan penelitian utama: RQi: Apa implikasi teoretis dan
praktis untuk penelitian di masa depan? RQ2: Bagaimana kewirausahaan ekonomi hijau
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan? RQ3: Tantangan apa yang dihadapi dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip kewirausahaan hijau dalam pendidikan kewirausahaan, dan
bagaimana hal ini mempengaruhi pengembangan keterampilan kewirausahaan?

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode SLR (Systematic Literature Review).
Tujuan utama dari penerapan SLR adalah untuk mengidentifikasi semua bukti empiris yang
memenuhi kriteria seleksi artikel yang telah ditetapkan guna menjawab pertanyaan penelitian atau
hipotesis yang diajukan (Moher et al. 2009). Hal ini dikarenakan SLR mengharuskan penggunaan
pendekatan yang eksplisit dan terstruktur dalam pencarian serta evaluasi bukti, yang memungkinkan
analisis informasi secara mendalam. Dalam studi ini, diagram alur PRISMA yang disarankan untuk
ulasan sistematis dan meta-analisis juga digunakan sebagai bagian dari proses pemilihan artikel yang
relevan dengan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan (Moher et al. 2015; Page et al. 2021).
Empat tahapan dalam proses pemilihan artikel berdasarkan diagram PRISMA mencakup identifikasi,
penyaringan, penilaian kelayakan, dan seleksi artikel untuk dimasukkan dalam studi SLR ini (Page et
al. 2021). Oleh karena itu, penelitian SLR ini mencakup lima elemen utama dalam pengolahan artikel
yang diperoleh, yaitu: strategi pencarian, kriteria seleksi, prosedur pemilihan, pengumpulan data,
dan analisis data.

Bagian ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian, yang mengintegrasikan
Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) dan analisis konten untuk memastikan evaluasi yang
komprehensif terhadap topik penelitian. Proses penelitian meliputi penetapan kriteria inklusi dan
eksklusi seperti yang dijelaskan di bawah ini. Selain itu, strategi pencarian dilakukan menggunakan
Scopus, yang dipilih karena cakupan luas dan keandalannya dalam penelitian ilmu sosial dan
pendidikan.

Kriteria inklusi untuk tinjauan ini adalah sebagai berikut: (1) artikel yang dipublikasikan hingga
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20 September 2025, (2) publikasi dalam bahasa Inggris, dan (3) publikasi yang fokus pada topik green
economy entrepreneurship, (4) type publikasi open acess, (5) type dokumen adalah artikel final.
Analisis bibliometrik dilakukan dengan menggunakan VOSViewer untuk memvisualisasikan data
bibliografi, menganalisis jaringan sitasi, memeriksa kolaborasi penulis, dan mengidentifikasi kata
kunci yang muncul bersamaan, yang bersama-sama mengungkapkan struktur intelektual dan
dinamika bidang penelitian ini. Dengan menggabungkan analisis bibliometrik dengan tinjauan
sistematis, pendekatan ini membantu para peneliti dalam menyintesis temuan empiris dan
memetakan lanskap kegiatan penelitian. Hal ini juga membantu mengidentifikasi kontributor utama
dan tren yang sedang berkembang dalam bidang ini (Ni and Abdullah 2025). Integrasi kedua
pendekatan ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang lanskap penelitian (Musman
et al. 2025).

Identification of studies via databases and registers

Article search via scopus
19 September 2025

Records removed before screening
Source type, Buku (n=112) buku
capter (n=63), konferensi paper(n =
62), which results in the total
document exlude (n=237)

Screening based gn the keywords
used green economy »-
entrepreneurship

databases (n= 568)

!

Records excluded removed before

Recoxrds, scueened, screening: languange type Spanish
(6:331) i i *| (n=4), Russian (n =3), Chinese
(n =2), Bosnian ( n = 1) which results
l in the total document exlude (n =10)
Records excluded removed before
Reports sought for retrieval »| Screening open acces type, gold (n=
(n=320) 124), green (n = 74), hybrid gold ( n=
.‘g i 26), bronze (n=92)

Reports excluded:

Reports amessed fax eligibility. —»| Lastthree years of 2023 - 2025

(n=166)

v
—

Studies included in review.
(n=96)

—

Gambar 1. Diagram PRISMA alur proses pemilihan artikel

Gambar PRISMA diatas menunjukkan hasil pencarian yang diperoleh pada 19 Juli 2025, dari
database Scopus dengan menggunakan judul artikel, abstrak, dan kata kunci: "green economy
entrepreneurship” di berbagai disiplin ilmu akademik, yang dipublikasi 2023 sampai dengan 2025,
Diagram PRISMA yang ditampilkan menggambarkan proses pemilihan artikel yang dilakukan dalam
penelitian ini, dengan tujuan untuk mendapatkan studi-studi yang relevan terkait dengan topik
ekonomi hijau dan kewirausahaan. Pada tahap identifikasi, pencarian artikel dilakukan melalui basis
data Scopus pada tanggal 19 September 2025, yang menghasilkan 368 referensi. Dari jumlah tersebut,
12 referensi berupa buku, 63 dokumen berjenis konferensi, dan 62 artikel berjenis referensi paper
dihapus, menghasilkan total dokumen yang tidak relevan sebanyak 237. Selanjutnya, pada tahap
skrining, dari 331 referensi yang disaring berdasarkan kata kunci terkait, 10 referensi dikeluarkan
karena alasan bahasa (terdapat bahasa Spanyol, Rusia, China, dan Bosnia), serta 124 referensi yang
dihapus karena tipe akses terbuka yang tidak relevan (gold, green, hybrid gold, dan bronze). Proses
ini menghasilkan 320 artikel yang kemudian diambil untuk evaluasi lebih lanjut. Pada tahap evaluasi
kelayakan, 166 artikel dinilai dan dipertimbangkan untuk kelayakannya dalam studi ini. Namun,
sejumlah artikel akhirnya dikeluarkan karena publikasi di tahun 2023 hingga 2025. Hasil akhir dari
proses pemilihan artikel ini adalah 96 artikel yang telah termasuk dalam tinjauan penelitian.
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Dokumen ini kemudian dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan
penelitian: RQ1: Apa implikasi teoretis dan praktis dari perspektif penelitian di masa depan?.RQz2:
Bagaimana implementasi ekonomi hijau terhadap keberlanjutan lingkungan? RQs3: Apa saja
tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi hijau dalam
pembelajaran kewirausahaan, dan bagaimana hal ini dapat mempengaruhi pengembangan
keterampilan kewirausahaan?.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini berfokus pada temuan dari 96 artikel dalam database Scopus mengenai green
economy entrepreneurship. Data ini diperoleh dengan mengidentifikasi jumlah artikel yang
dipublikasikan, publikasi sepanjang tahun, dan sumber jurnal. Penelitian ini juga akan menyoroti
elemen-elemen paling berpengaruh dalam green economy entrepreneurship, termasuk penulis,
afiliasi, dan negara-negara yang terlibat.

RQu: Apa implikasi teoretis dan praktis dari perspektif penelitian di masa depan?

Documents by year

150

Documents
I

0 ——
2004 2006 2008 2010 2012 2014 2016 2018 2020 2022 2024 2026

Gambar 2. jumlah dokumen yang terbit 2023-2025

Berdasarkan grafik di atas yang menggambarkan jumlah dokumen penelitian tentang ekonomi
hijau dan kewirausahaan menurut tahun, dapat dilihat adanya tren yang sangat signifikan. Pada
tahun-tahun awal, jumlah dokumen relatif rendah, dengan hanya beberapa artikel yang diterbitkan
antara tahun 2004 hingga 2019. Namun, mulai tahun 2020, terjadi lonjakan yang sangat tajam, dengan
jumlah dokumen yang meningkat pesat dan mencapai puncaknya pada tahun 2024 sebanyak 38
artikel dengan judul Green Entrepreneurship for Business Sustainability: Do Environmental
Dynamism and Green Structural Capital Matter (Tekala et al. 2024), Humane Entrepreneurship in
the Circular Economy: The Role of Green Market Orientation and Green Technology Turbulence for
Sustainable Corporate Performance(Aboalhool, Alzubi, and Iyiola 2024) dan Research trends in
innovation ecosystem and circular economy(Alka, Raman, and Suresh 2024) dan Mapping research
in the Journal of Innovation & Knowledge to sustainable development goals (Raman et al. 2024).
Kesimpulan dari keempat artikel ini adalah bahwa kewirausahaan hijau dan ekonomi sirkular
memainkan peran penting dalam keberlanjutan bisnis dan pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan. Dinamika lingkungan dan modal struktural hijau, serta orientasi pasar hijau dan
adopsi teknologi hijau, terbukti berkontribusi pada kinerja perusahaan yang berkelanjutan.
Penelitian tentang inovasi dan ekonomi sirkular terus berkembang, menunjukkan pentingnya
adaptasi terhadap tren terbaru untuk menciptakan nilai jangka panjang, serta mendukung
pencapaian tujuan keberlanjutan global.

Fenomena ini menunjukkan bahwa topik ekonomi hijau dan kewirausahaan semakin mendapat
perhatian luas dalam literatur akademik, terutama dalam beberapa tahun terakhir. Lonjakan ini
dapat dikaitkan dengan meningkatnya kesadaran global mengenai isu-isu keberlanjutan, perubahan
iklim, dan kebutuhan untuk berinovasi dalam praktik kewirausahaan yang lebih ramah lingkungan.
Keberadaan ekonomi hijau sebagai pendorong transformasi dalam sektor industri, serta kebutuhan
untuk mengembangkan model-model kewirausahaan yang lebih berkelanjutan, mendorong semakin
banyaknya penelitian yang dilakukan di bidang ini.
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Tren ini juga mengindikasikan bahwa topik ini kemungkinan besar akan terus berkembang
dalam waktu dekat, dengan lebih banyak penelitian yang direncanakan atau sedang berlangsung,
seperti yang terlihat pada proyeksi tahun 2025 dan 2026. Diperlukan perhatian lebih dalam
memahami faktor-faktor yang memengaruhi lonjakan ini, serta dampaknya terhadap pendidikan
kewirausahaan dan kebijakan ekonomi hijau di berbagai negara.

Gambar 3 dibawah menunjukkan distribusi dokumen berdasarkan area subjek yang berkaitan
dengan kewirausahaan ekonomi hijau. Ilmu Sosial (22,1%) dan Ilmu Lingkungan (21,3%) menonjol
sebagai bidang utama yang menunjukkan bahwa penelitian terkait kewirausahaan hijau sangat
terkait dengan aspek sosial dan keberlanjutan lingkungan. Energi (16,9%) juga menjadi area penting,
karena sektor energi berperan besar dalam transisi menuju ekonomi hijau. Ekonomi dan Keuangan
(8,2%) serta Manajemen Bisnis (7,1%) menunjukkan bagaimana aspek ekonomi dan strategi bisnis
mendukung model-model bisnis yang berkelanjutan. Selain itu, bidang I[lmu Komputer (12,4%) dan
[lmu Pengambilan Keputusan (2,6%) menyoroti peran teknologi dan analisis dalam mendorong
inovasi hijau. Bidang-bidang lainnya, meskipun lebih kecil dalam kontribusinya, tetap menunjukkan
keterkaitan yang penting dengan pengembangan kewirausahaan hijau dan ekonomi sirkular. Secara
keseluruhan, grafik ini menggambarkan bahwa penelitian tentang kewirausahaan hijau melibatkan
berbagai disiplin ilmu yang saling mendukung dalam menciptakan solusi keberlanjutan.

Documents by subject area

Other (4.5%) \

Arts and Humani... (1.5%) ——

Social Sciences... (22.1%)
Agricultural an... (1.5%)
Engineering (1.9%)
Decision Scienc... (2.6%)
Business, Manag... (7.1%) .

Economics, Econ... (8.2%)

Computer Scienc... (12.4% Environmental S... (21.3%)

Energy (16.9%)

Gambar 3. subyek dokumen area publikasi

Grafik 4 di dibawah menunjukkan distribusi dokumen tentang kewirausahaan ekonomi hijau
berdasarkan negara atau wilayah. China mendominasi dengan jumlah dokumen terbanyak (27), yang
mencerminkan fokus besar negara tersebut dalam mengembangkan kebijakan dan penelitian terkait
keberlanjutan dan ekonomi hijau. Negara-negara seperti India (8), Polandia, Arab Saudi, Turki,
Inggris, Amerika Serikat (masing-masing 6 dokumen) juga memiliki kontribusi signifikan dalam
penelitian terkait ekonomi hijau dan kewirausahaan. Sementara itu, negara-negara lain seperti Italia,
Malaysia, dan Pakistan memiliki jumlah dokumen yang lebih kecil (5 dokumen). Negara-negara
dengan kontribusi terbatas, seperti Prancis, Jerman, Indonesia, dan Brazil (masing-masing 2 atau
3 dokumen), juga menunjukkan bahwa topik kewirausahaan hijau dan keberlanjutan semakin
mendapatkan perhatian di berbagai belahan dunia. Secara keseluruhan, grafik ini mencerminkan
bahwa penelitian tentang kewirausahaan ekonomi hijau tersebar luas, dengan fokus yang kuat di
negara-negara besar dan berkembang, yang memainkan peran penting dalam memajukan kebijakan
dan praktik bisnis berkelanjutan.
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Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countries/territories.
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Gambar 4. distribusi negara atau wilayah

Grafik di dibawah menunjukkan distribusi dokumen mengenai kewirausahaan ekonomi hijau
berdasarkan afiliasi institusi. King Faisal University memimpin dengan 4 dokumen, diikuti oleh
Jiangsu University dan Amrita School of Business, masing-masing dengan 3 dokumen. Beberapa
universitas lainnya, seperti Akdeniz Karpaz Universitesi, University of Johannesburg, dan Jilin
University, masing-masing memiliki 2 dokumen. University of Lodz, Fuzhou University, dan
University of Thessaly juga berkontribusi dengan 2 dokumen, sementara Macau University of Science
and Technology memiliki 1 dokumen. Secara keseluruhan, total dokumen yang terdistribusi di antara
institusi-institusi ini adalah 24 dokumen, yang menunjukkan bahwa berbagai universitas
internasional berperan penting dalam penelitian tentang kewirausahaan ekonomi hijau.

Documents by affiliation

Compare the document counts for up to 15 affiliations
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Gambar 5. dokumen berdasarkan afiliasi

Gambar dibawah menunjukkan jenis dokumen yang terkait dengan kewirausahaan ekonomi
hijau. Dari total 96 dokumen, sebagian besar merupakan artikel dengan jumlah 84 dokumen, yang
mencakup 87,5% dari keseluruhan dokumen. Selain itu, terdapat review sebanyak 9 dokumen (9,4%),
yang memberikan tinjauan lebih mendalam mengenai topik ini. Sebanyak 2 dokumen (2,1%)
merupakan erratum, yang menunjukkan adanya koreksi pada dokumen-dokumen sebelumnya.
Terakhir, terdapat 1 dokumen editorial (1,0%) yang kemungkinan memberikan perspektif atau opini
terkait perkembangan dalam bidang kewirausahaan ekonomi hijau. Dengan demikian, sebagian
besar literatur yang ada tentang kewirausahaan ekonomi hijau dipublikasikan dalam bentuk artikel
ilmiah yang mendalam.
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Documents by type
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Gambar 6. Type dokumen

Gambar dibawah menunjukkan distribusi dokumen mengenai kewirausahaan ekonomi hijau
berdasarkan sponsor pendanaan. National Natural Science Foundation menjadi sponsor utama
dengan jumlah dokumen terbanyak, yaitu lebih dari 3 dokumen. Diikuti oleh National Social Science
Fund of China, yang juga memiliki kontribusi besar dengan jumlah dokumen yang hampir setara.
Deanship of Scientific Research, King Faisal University berkontribusi dengan 2 dokumen, yang
menunjukkan keterlibatan universitas ini dalam mendanai penelitian terkait ekonomi hijau. King
Faisal University juga menjadi sponsor dengan 2 dokumen, menunjukkan peran aktifnya dalam
penelitian di bidang ini. Beberapa sponsor lainnya, seperti Anhui Office of Philosophy and Social
Science, BRAC University, dan Coordenagdo de Aperfeicoamento masing-masing memberikan
kontribusi 1 dokumen. Secara keseluruhan, grafik ini mencerminkan dukungan yang kuat dari
berbagai lembaga pendanaan yang berperan penting dalam memajukan penelitian kewirausahaan
ekonomi hijau di tingkat global.

Documents by funding sponsor

Compare the document counts for up to 15 funding sponsors.
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Gambar 7. Distribusi dokumen berdasarkan sponsor pendanaan

Gambar dibawah menunjukkan jumlah dokumen yang diterbitkan setiap tahun di lima jurnal
teratas terkait kewirausahaan ekonomi hijau. Cogent Business and Management mencatatkan jumlah
dokumen terbesar, dengan dua dokumen yang diterbitkan pada tahun 2023. Discover Sustainability
menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan, dengan peningkatan jumlah dokumen yang
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diterbitkan pada tahun 2024 dan 2025, meskipun dimulai dengan satu dokumen pada tahun 2023.
Economic Research Ekonomska Istrazivanja hanya memiliki satu dokumen yang diterbitkan pada
tahun 2023. Journal of Innovation and Knowledge dan Sustainability Switzerland juga menunjukkan
kontribusi yang lebih kecil, dengan dua dokumen yang diterbitkan pada tahun 2024 dan 2025 masing-
masing. Secara keseluruhan, grafik ini mencerminkan adanya peningkatan perhatian dan publikasi
yang terkait dengan kewirausahaan ekonomi hijau dalam jurnal ilmiah, dengan jurnal seperti
Discover Sustainability menunjukkan tren pertumbuhan yang menjanjikan di masa depan.

Documents per year by source

Compare the document counts for up to 10 sources. Compare sources and view CiteScore, SJR, and SNIP data
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Gambar 7. Jumlah dokumen yang diterbitkan setiap tahun di lima jurnal teratas

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 96 dokumen yang diambil dari repositori Scopus.
VOSviewer digunakan untuk memvisualisasikan hasil-hasil yang memberikan dampak teoretis dan
praktis terhadap penelitian kewirausahaan ekonomi hijau di masa depan. Analisis metadata yang
dilakukan dengan VOSviewer akan membantu peneliti serta praktisi untuk memperoleh pemahaman
yang lebih dalam mengenai berbagai asumsi dan temuan yang berkaitan dengan kewirausahaan
ekonomi hijau. Hasil dari analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer juga menunjukkan
variabel-variabel yang sudah banyak diteliti oleh para peneliti sebelumnya, serta variabel-variabel
yang masih jarang dieksplorasi, yang dapat menjadi fondasi untuk penelitian lanjutan. Dari
perspektif praktisi, hasil literatur ini berpotensi untuk mendukung implementasi kewirausahaan
ekonomi hijau yang berkelanjutan di masa depan dan memperkenalkan konsep kewirausahaan
ekonomi hijau di seluruh dunia.

Berdasarkan analisis pada gambar 8 dibawah yang dilakukan menggunakan VOSviewer,
sejumlah kata kunci utama dalam penelitian kewirausahaan ekonomi hijau dan pembangunan
berkelanjutan menunjukkan frekuensi kemunculan dan kekuatan hubungan yang berbeda. Kata
kunci entrepreneur tercatat muncul sebanyak (38), green economy (37) sustainability (29),
sustainable development (26), Innovation (21), entrepreneurship (17) environmental economics (12),
green entrepreneurship (16), small and medium-sized enterprise (7) angka ini menunjukkan
keterkaitan yang penting dengan konsep-konsep utama dalam penelitian ini. Angka-angka ini
menggambarkan seberapa sering kata kunci muncul dalam literatur yang dianalisis serta seberapa
kuat hubungan antara topik-topik tersebut, yang memberikan gambaran mendalam tentang tema-
tema yang sering dibahas dan relevansi mereka dalam penelitian kewirausahaan ekonomi hijau dan
pembangunan berkelanjutan.
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Gambar 8. Hasil output VOSviewer software

Gambar 8. Kerangka Ko-occurence dan representasi istilah-istilah kunci
Tabel 1 keywords by Author

Rank Keyword Total link strengh
1 entrepreneur 178
2 green economy 161
3 sustainability 121
4 sustainable development 119
5 innovation 91
6 entrepreneurship 73
7 environmental economics 57
8 green entrepreneurship 48
9 small and medium-sized enterprise 38
10 policy making 32

Hasil output VOSviewer software

Tabel 1 menunjukkan kata kunci utama dalam penelitian kewirausahaan ekonomi hijau
berdasarkan analisis VOSviewer. Entrepreneur menempati posisi teratas dengan kekuatan tautan 178,
diikuti oleh green economy (161) dan sustainability (121), yang menunjukkan dominasi topik
kewirausahaan dan keberlanjutan. Sustainable development (119) dan innovation (91) juga sangat
terkait dengan penelitian ini. Kata kunci lain seperti entrepreneurship (73), environmental
economics (57), green entrepreneurship (48), dan small and medium-sized enterprise (38)
menunjukkan relevansi topik terkait ekonomi hijau dan kewirausahaan. Policy making dengan
kekuatan tautan 32 berada di posisi terakhir, menandakan pentingnya kebijakan dalam bidang ini
meskipun dengan frekuensi lebih rendah. Secara keseluruhan, tabel ini menggambarkan fokus utama
dalam literatur terkait ekonomi hijau dan keberlanjutan.

Pembahasan

Tujuan dari studi SLR ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai tantangan kewirausahaan
ekonomi hijau hasil temuan dari penelitian ini digunakan untuk menyusun sebuah kerangka kerja
konseptual yang didasarkan pada tantangan-tantangan yang umum dihadapi mengatasi tantangan-
tantangan ini membutuhkan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung kewirausahaan ekonomi hijau. Sebanyak sembilan puluh
enam artikel penelitian dimasukkan dalam SLR ini, sesuai dengan kriteria seleksi yang telah
ditetapkan.
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Kewirausahaan ekonomi hijau muncul sebagai pendekatan penting untuk mengatasi
tantangan lingkungan yang mendalam yang dihadapi dunia kita saat ini. Seiring masyarakat bergulat
dengan tantangan ganda, yaitu mempertahankan pertumbuhan ekonomi sekaligus memitigasi
dampak perubahan iklim, integrasi prinsip-prinsip hijau ke dalam kewirausahaan menjadi penting.
Menurut Tekala et al. (2024) kewirausahaan hijau, yang didefinisikan sebagai penciptaan bisnis yang
berkontribusi positif terhadap keberlanjutan lingkungan, dapat mengkatalisasi inovasi, mendorong
pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan sosial sekaligus menjunjung tinggi nilai-
nilai lingkungan, yang berkontribusi signifikan terhadap tujuan global seperti Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) Perserikatan Bangsa-Bangsa (Rofiaty et al. 2024).

Meningkatnya kesadaran global mengenai perubahan iklim mengkatalisasi urgensi untuk
transisi ke ekonomi hijau. Pengusaha dapat memanfaatkan kesadaran ini untuk menciptakan solusi
bisnis inovatif yang selaras dengan upaya konservasi lingkungan (Drozdowski et al. 2025; Ilesanmi
2025). Dengan merangkul praktik berkelanjutan, mereka tidak hanya berkontribusi pada pemulihan
lingkungan tetapi juga memasuki pasar baru yang dicirikan oleh konsumen yang sadar lingkungan
yang memprioritaskan merek yang menunjukkan tanggung jawab sosial (Mamash, Iyiola, and
Aljuhmani 2025a). Namun, transisi ini mengharuskan mengatasi beberapa hambatan, seperti akses
ke pendanaan, kendala teknologi, dan kerangka kerja peraturan yang mungkin tidak sepenuhnya
mendukung praktik berkelanjutan (Dote-Pardo et al. 2025; Sharma 2025b).

Di negara-negara yang dicirikan oleh ekonomi yang sedang berkembang, tantangannya
bukan hanya menerapkan praktik berkelanjutan tetapi mendefinisikan ulang struktur ekonomi yang
ada untuk menggabungkan prinsip-prinsip keberlanjutan pada intinya (Hinderer and Kuckertz
2024). Pengusaha di wilayah ini menghadapi tantangan yang unik tetapi juga menghadirkan peluang
yang belum dimanfaatkan untuk pertumbuhan berkelanjutan. Kehadiran lembaga informal dapat
secara signifikan memengaruhi promosi kewirausahaan hijau, karena mereka sering mewujudkan
kearifan lokal dan norma-norma budaya yang mendukung keberlanjutan (Niemczyk et al. 2023;
Prasetyo, Azwardi, and Kistanti 2023). Dengan memanfaatkan jaringan informal ini dan
menyelaraskannya dengan kegiatan kewirausahaan formal, bisnis dapat berkembang dalam lanskap
ekonomi yang beragam sambil berkontribusi positif terhadap lingkungan mereka.

Meskipun potensi kewirausahaan hijau sangat besar, penting untuk memahami dan
menavigasi kompleksitas yang terkait dengan penerapan inisiatif hijau. Strategi kewirausahaan harus
disesuaikan untuk memperhitungkan perbedaan regional, lingkungan regulasi, dan kondisi pasar
yang memengaruhi kelayakan proyek hijau (Y. Chen, Ren, and Ma 2024; Drozdowski et al. 2025).
Lebih lanjut, kolaborasi antar pemangku kepentingan termasuk pemerintah, bisnis, dan
masyarakat—sangat penting untuk menumbuhkan ekosistem yang mendukung kewirausahaan
berkelanjutan (Abdelmagid 2025; Sobko et al. 2024). Para pembuat kebijakan harus memberlakukan
peraturan komprehensif yang mendorong bisnis hijau, termasuk insentif untuk eko-inovasi dan
sanksi atas ketidakpatuhan terhadap standar lingkungan (Avlogiaris, Farmaki, and Katarachia 2023).

Implementasi ekonomi hijau juga dapat mempertimbangkan praktik pengurangan emisi dan
pengelolaan sumber daya melalui penerapan teknologi bersih dan inovasi berkelanjutan. dampak
kewirausahaan ekologis dan teknologi hijau terhadap emisi gas rumah kaca menjadi sangat penting
di negara-negara dengan emisi tinggi seperti China dan Jepang (Y. Chen et al. 2024). Teknologi
inovatif ini menjadi bagian dari solusi dalam mengatasi permasalahan lingkungan yang dihadapi
masyarakat global. Dengan demikian, mekanisme yang dihasilkan dari integrasi kewirausahaan hijau
dengan teknologi berkelanjutan dapat menciptakan manfaat sinergis bagi ekonomi dan lingkungan.

Pada tingkat makroekonomi, kebijakan publik memainkan peran penting dalam
memfasilitasi penerapan praktik ekonomi hijau. Misalnya, paduan kebijakan fiskal dan dukungan
inovasi dapat membantu kota-kota mencapai transformasi hijau melalui optimalisasi pembiayaan
dan inovasi kewirausahaan (Wen et al. 2024). Selain itu, kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan
masyarakat sipil akan menciptakan kondisi yang kondusif bagi inisiatif pengembangan ekonomi
hijau di berbagai bidang, merespons tantangan global seperti perubahan iklim dan penurunan
keanekaragaman hayati (Mamash et al. 2025a). Dengan dukungan kebijakan yang tepat, terdapat
peluang bagi perusahaan untuk mengimplementasikan praktik berkelanjutan yang akan
memperkuat ketahanan lingkungan. Di dalam sektor pertanian, penerapan kewirausahaan hijau
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berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan melalui teknik pertanian yang lebih baik yang
mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dan meningkatkan praktik organik. Hal ini
diilustrasikan Zhu and Wang (2024), yang mencatat bagaimana petani di wilayah Sub-Sahara
mengadopsi praktik pertanian berkelanjutan untuk meningkatkan kehidupan sambil menjaga
kesehatan tanah dan sumber daya udara. Implementasi tindakan semacam ini sangat penting dalam
menghadapi ancaman perubahan iklim dan memperkuat ketahanan pangan global.

Inisiatif ekonomi hijau menjanjikan integrasi antara pertumbuhan ekonomi dengan
perlindungan lingkungan, sekaligus mengatasi ketidaksetaraan sosial. Pengembangan kebijakan
yang komprehensif dan inklusif berpotensi mempermudah implementasi prinsip-prinsip ekonomi
hijau. Mendapatkan dukungan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam menciptakan ekosistem
yang mendukung inovasi hijau di berbagai sektor industri merupakan salah satu landasan pergeseran
perekonomian ke arah yang lebih berkelanjutan (Engidaw et al. 2025).

Ekonomi hijau merupakan wujud inovatif yang tidak hanya berpotensi memperbaiki kondisi
lingkungan, tetapi juga meningkatkan ketahanan sosial ekonomi di masa depan. Para pemimpin
bisnis harus berperan aktif dalam transisi ekonomi hijau dengan memanfaatkan teknologi dan
inovasi menuju peningkatan kesadaran akan pentingnya kepatuhan terhadap regulasi lingkungan,
dan membangun kerjasama lintas sektor yang mendukung tujuan kemiskinan global (Li et al. 2024;
Mamash, lyiola, and Aljuhmani 2025). Dengan demikian, keinginan lingkungan sebagai hasil dari
implementasi ekonomi hijau dapat diwujudkan secara kolektif dan berkesinambungan.

Perspektif penelitian dalam kewirausahaan ekonomi hijau mencerminkan suatu paradigma
perubahan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan sosial dan lingkungan di masa depan.
Penelitian ini dapat didekati dari sudut pandang teoritis dan praktis, yang masing-masing memiliki
esensi mendalam bagi perkembangan kewirausahaan yang berkelanjutan. Pemahaman terhadap
aspek teoritis, termasuk model pengembangan, kerangka konseptual, dan dasar kesepakatan
kebijakan di bidang kewirausahaan hijau, memerlukan integrasi penemuan dari berbagai kajian di
bidang terkait. Sebuah wawasan yang berharga muncul dari penggabungan berbagai referensi,
sehingga menghasilkan suatu pandangan holistik terhadap penelitian dan praktik kewirausahaan
yang lebih ramah lingkungan.

Di sisi praktisnya, pekerja dan pemimpin bisnis perlu dilengkapi dengan alat dan
pengetahuan yang diperlukan untuk menjalankan bisnis yang berkelanjutan. Penelitian telah
menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan hijau yang efektif dapat meningkatkan kesiapan
individu untuk terjun ke pasar (Yu et al. 2024). Model pendidikan yang mengintegrasikan
kewirausahaan hijau dalam kurikulum tidak hanya akan membekali siswa dengan pengetahuan yang
diperlukan, tetapi juga dapat memotivasi generasi milenial dan Gen Z untuk terlibat dalam usaha
yang lebih berkelanjutan (Ali, Ammer, and Elshaer 2023). Implikasinya adalah perlunya inisiatif yang
menyokong program pendidikan yang fokus pada keterampilan terkait inovasi hijau.

Pada puncaknya, penelitian di masa depan dalam dunia kewirausahaan hijau harus berfokus
pada penerapan praktis dari model-model inovasi berkelanjutan dan bagaimana menyikapi
tantangan yang ada, seperti regulasi lingkungan yang meningkat dan pengharapan masyarakat
terhadap kemiskinan (Sobko et al. 2024; Tran and Khoa 2025). Koneksi antara pendidikan, penelitian,
dan praktik di lapangan adalah kunci untuk mencapai kemajuan yang substansial dalam
kewirausahaan hijau. Dalam waktu dekat, harapannya adalah hijau menjadi norma baru dalam bisnis
yang diadopsi dalam skala global, sejalan dengan orientasi terhadap masa depan yang lebih
berkelanjutan dan inklusif.

Dengan merangkum dan menganalisis berbagai perspektif ini, peneliti tidak hanya dapat
memahami secara lebih baik dinamika kewirausahaan ekonomi hijau tetapi juga memberikan saran
untuk kebijakan masa depan yang lebih efektif dan aplikatif dalam konteks lokal dan global.
Mendesain kebijakan berdasarkan bukti empiris akan menciptakan fondasi yang kuat bagi kemajuan
yang lebih baik dalam praktik kewirausahaan yang mendukung keinginan.

Paradigma baru dalam kewirausahaan dan peningkatan dukungan terhadap inovasi hijau,
diperlukan kebutuhan bagi masyarakat dan pelaku bisnis untuk bersinergi dalam menciptakan masa
depan yang lebih ramah lingkungan. Ekonomi hijau bukan sekadar tren, melainkan landasan untuk
sistem ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi. Pada akhirnya, pelaksanaan

Copyright©2024,]JESFA,ISSN-(print),ISSN2963-0274(online) 16



Journal of Education Sciences: Fondation & Application
Vol.5 No.1, Maret 2026
Usman, Arie Martuty, Ramlan Yusra, Muhammad
Yusril Bachtiar, Sahrul Syawal

ekonomi hijau berupaya untuk menyelaraskan tujuan pertumbuhan ekonomi dengan kesejahteraan
sosial dan perlindungan lingkungan. Secara strategis, inisiasi mendesak para pemangku kepentingan
untuk bergerak menuju integrasi praktik ramah lingkungan dalam proses bisnis sambil mengejar
inovasi yang berkelanjutan. Keberhasilan ekonomi hijau tidak hanya diukur dari pencapaian
keuangan, tetapi juga melalui dampaknya terhadap pengurangan kerusakan lingkungan dan
terciptanya masyarakat yang lebih sejahtera. Integrasi prinsip ekonomi hijau dalam pembelajaran
kewirausahaan memunculkan sejumlah tantangan yang signifikan yang dapat mempengaruhi
pengembangan keterampilan kewirausahaan. Dalam konteks ini, tantangan utama mencakup
masalah pengetahuan dan sikap dalam menghadapi inovasi hijau, hambatan struktural dalam
implementasi, serta kebutuhan untuk mengadaptasi kurikulum pendidikan yang relevan.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai tantangan dan peluang dalam
kewirausahaan ekonomi hijau, serta bagaimana implementasi prinsip-prinsip hijau dapat
mendorong perubahan positif di tingkat individu, komunitas, dan ekonomi global. Berdasarkan
analisis terhadap sembilan puluh enam artikel, studi ini mengidentifikasi tantangan utama
seperti keterbatasan akses pendanaan, kendala teknologi, dan peraturan yang belum
sepenuhnya mendukung praktik berkelanjutan. Tantangan struktural di negara berkembang
juga menunjukkan kebutuhan untuk perubahan mendasar dalam struktur ekonomi agar prinsip
keberlanjutan dapat terintegrasi. Meskipun demikian, kewirausahaan hijau memiliki potensi
besar untuk menciptakan inovasi, meningkatkan ketahanan ekonomi, dan mendukung
pertumbuhan berkelanjutan melalui kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat. Inovasi teknologi dan perubahan preferensi konsumen untuk produk ramah
lingkungan membuka peluang besar bagi pengusaha untuk memimpin transisi menuju ekonomi
hijau. Pendidikan kewirausahaan hijau juga sangat penting untuk mengembangkan
keterampilan yang relevan, dengan kurikulum yang mengintegrasikan prinsip ekonomi hijau
serta kebijakan yang mendukung inovasi dan pendanaan hijau. Secara keseluruhan,
keberhasilan kewirausahaan ekonomi hijau sangat bergantung pada sinergi antara pendidikan,
kebijakan, dan teknologi untuk mendorong praktik berkelanjutan yang dapat menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan ramah lingkungan. Namun, penelitian ini
memiliki keterbatasan; pertama, artikel yang dianalisis hanya mencakup literatur yang
dipublikasikan antara tahun 2023 hingga 2025, yang mungkin membatasi cakupan dan
perkembangan terbaru dalam topik ini. Selain itu, penelitian ini hanya mengandalkan artikel
yang terindeks di database Scopus, yang dapat mengabaikan penelitian relevan yang tidak
terindeks. Meskipun berhasil mengidentifikasi tantangan, pengaruh praktis kebijakan dan
program di tingkat lokal dan internasional masih perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk
memberikan panduan yang lebih komprehensif bagi pengusaha dan pembuat kebijakan.
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